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Model pembelajaran kooperatif The Power of Two dan Think Pair Share                   memiliki kesamaan dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menginterpretasikan ide dan memahami materi. Perbedaan antara kedua model
tersebut adalah pada proses pengelompokan siswa. Pada model pembelajaran The Power of Two siswa dikelompokkan secara
heterogen dengan memperhatikan kemampuan masing-masing siswa agar saling melengkapi. Pada model pembelajaran
Think Pair Share siswa dikelompokkan secara acak tanpa memperhatikan kemampuan masing-masing siswa. Masalah dalam
penelitian ini adalah apakah hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif The Power of Two lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan pembelajaran model Think Pair Share pada materi hubungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model kooperatif The Power of
Two lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran model Think Pair Share. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 11 Banda Aceh yang berjumlah 83 siswa. Penentuan sampel dilakukan secara random yang berjumlah 26
siswa, yang terdiri dari 2 kelas. Kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran The Power of Two dan kelas
eksperimen 2 dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes,
observasi dan dokumentasi. Hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan uji-t. Hasil penghitungan diperoleh thitung = -0,22
sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = n1 + n2 â€“ 2 = 14 + 12 â€“ 2 = 24 adalah 1,71, jadi thitung < ttabel ,
maka H0 diterima dan akibatnya Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS Terpadu dengan menggunakan
model pembelajaran tipe The Power of Two sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Think Pair Share.
